
































1.1 Latar Belakang 
 Liquefied Petroleum Gas adalah nama umum yang diberikan untuk 
propane dan butane dan campuran dari keduanya1. LPG berarti gas minyak 
bumi yang dicairkan, adalah campuran dari berbagai unsur hydrocarbon 
yang berasal dari gas alam. LPG adalah produk dari proses pencairan 
campuran-campuran hydrocarbon alamiah yang diperoleh dalam cakupan 
minyak bumi. Komposisinya berbeda-beda antara satu lapangan dengan 
lapangan lainnya, yaitu 65% dapat terdiri dari metan, 0% sampai dengan 
16% ethane, sisa yang lain dapat berupa propane, butane, pentane, nitrogen 
dan carbon dioxide. Dengan menambah tekanan dan menurunkan suhunya 
hingga mencapai -420 C, gas dapat berubah menjadi cair. Komponen utama 
dari LPG didominasi oleh unsur propane (C3H8) dan unsur butane 
(C4H10). LPG juga mengandung hydrocarbon ringan lain dalam jumlah 
kecil, misalnya ethana (C2H6) dan pentane (C5H12). 
 Sebagian besar gas cair adalah hydrocarbon yang menjadi sumber 
energi utama di bumi. Akan tetapi, hydrocarbon juga dapat menimbulkan 
risiko bahaya yang cukup besar, karena sifatnya yang mudah terbakar.  
 Oleh karena itu, setiap langkah yang diambil untuk meminimalisir 
kebocoran harus dilakukan sesuai prosedur yang benar dan untuk mencegah 
setiap sumber nyala api. LPG merupakan produk yang dapat diperoleh dari 
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pemurnian minyak bumi. Untuk pelaksanaan kegiatan distribusi eksport 
LPG ke negara-negara pengimpor maka moda transportasi yang lebih aman 
dan efisien adalah sarana transportasi laut, karena dapat mengangkut 
muatan LPG dalam kapasitas yang cukup besar. 
 Sarana transportasi laut yang memenuhi kriteria untuk hal ini adalah 
tipe kapal tanker jenis gas carriers yang didesain khusus untuk mengangkut 
muatan gas dalam bentuk cair. Kapal tanker pengangkut LPG adalah kapal 
yang khusus dibangun untuk mengangkut LPG dalam jumlah yang besar, 
kapasitasnya antara 3.000 m3 sampai 60.000 m3 dan biasanya diperuntukkan 
bagi proyek-proyek tertentu dimana kapal-kapal tersebut beroperasi dengan 
kontrak biasanya berkisar antara 10 sampai 15 tahun. Kapal tanker gas 
carrier jenis pengangkut LPG ini menurut Drs. H.A. Abbas Salim, S.E., 
M.A., merupakan sarana transportasi yang paling efisien dan ekonomis, 
karena dalam pemindahan muatan atau pendistribusian lebih efisien dan 
dalam pemindahannya pun dapat dilakukan dalam jumlah yang banyak. 
Dari segi ekonomisnya proses pemindahan muatan dapat dilakukan di 
dalam negeri maupun dikirim ke luar negeri dengan waktu yang cepat dan 
aman. Maka dari itu banyak perusahaan yang lebih memilih menggunakan 
sarana laut dalam proses pendistribusian muatan jenis LPG. 
 Transportasi adalah kegiatan pemindahan barang (muatan) dan 
penumpang dari suatu tempat ke tempat lain2. Terdapat dua kategori dalam 
transportasi, yaitu yang pertama pemindahan bahan – bahan dan hasil – hasil 
                                                          






produksi dengan menggunakan alat angkut. Sedangkan yang kedua adalah 
mengangkut penumpang dari suatu tempat ke tempat lain. 
 Saat ini sarana transportasi sangat beragam, mulai dari transportasi 
darat, laut dan udara. Sarana transportasi yang paling dibutuhkan oleh 
pelaku ekonomi, sarana transportasi yang murah, aman, dan dapat 
mengangkut muatan dalam jumlah yang besar serta tepat waktu. Tuntutan 
yang mendasar adalah: 
1.1.1 Murah: penggunaaan sarana transportasi dengan biaya yang murah 
bertujuan  untuk menekan harga jual menjadi sangat murah 
sehingga dapat terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat. 
1.1.2 Aman: risiko terjadinya kerusakan muatan kecil (low risk) yang 
timbul sebagai akibat dari pengangkutan muatan dalam jumlah 
yang besar. 
1.1.3 Mengangkut dalam jumlah yang besar: untuk dapat memperoleh 
keuntungan yang tinggi, maka pengangkutan dalam jumlah yang 
besar merupakan alternatif yang diambil oleh para produsen. 
1.1.4 Tepat waktu: ketepatan waktu pada saat pengangkutan muatan 
sampai pada tempat tujuan dengan aman dan selamat, sehingga 
diharapkan distribusinya dapat merata. 
 Salah satu transportasi yang sesuai dengan kebutuhan di atas adalah 
kapal. Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, 
“kapal” adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang 





atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan 
di bawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak 
berpindah-pindah. Kapal laut terdiri dari berbagai macam jenis dan tipe, 
salah satunya adalah kapal niaga. Kapal niaga adalah kapal yang digunakan 
untuk mengangkut barang atau muatan yang memiliki nilai ekonomi, yang 
jenisnya antara lain pengangkut barang campuran (general cargo), peti 
kemas (container), muatan kayu (log carrier), muatan curah (bulk carrier), 
muatan dingin (refrigerated cargo) dan cair (tanker). 
 Peneliti melaksanakan penelitian di atas kapal muatan dingin 
(refrigerated cargo) dalam kurun waktu satu tahun, dan meneliti tentang 
pemahaman awak kapal terhadap nitrogen dalam penanganan release 
muatan Liquefied Petroleum Gas pada vent mast. Hal ini dilakukan karena 
peneliti menilai bahwa pemahaman tentang nitrogen yang dapat berfungsi 
sebagai alat penanganan venting pada vent mast sangatlah penting, bahkan 
hanya nitrogen sebagai gas inert yang dapat mengurangi over pressure pada 
pressure safety valve agar kadar oksigen dalam keadaan rendah dan 
mengurangi hydrocarbon di atmosfer tangki muatan tetap berada pada kadar 
aman, sehingga tekanan uap kargo rendah dan pressure safety valve tertutup 
kembali. Pemahaman akan hal yang tersebut sangatlah kurang sedangkan 
pemahaman tersebut merupakan hal penting bagi awak kapal, karena resiko 
uap cargo yang release jika tidak segera ditangani akan menimbulkan 
bahaya bagi awak kapal dan lingkungan karena apabila hal ini dibiarkan 





atas, peneliti mengangkat judul “Upaya Peningkatan Pemahaman Awak 
Kapal Terhadap Venting Pada Vent Mast Di Kapal Gas Ambalat” 
1.2 Perumusan Masalah 
Perumusan masalah skripsi ini adalah: 
1.2.1 Apa penyebab awak kapal kurang paham terhadap faktor-faktor 
yang menyebabkan venting pada vent mast? 
1.2.2 Bagaimana penanganan venting pada vent mast? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian skripsi ini adalah: 
1.3.1 Untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan venting pada 
vent mast. 
1.3.2 Untuk mengetahui hal yang harus dilakukan untuk menghentikan 
venting 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian dari penyusunan skripsi ini adalah: 
1.4.1 Manfaat secara teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 









1.4.2.1 Untuk insitusi sebagai referensi untuk membuat 
skripsi.  
1.4.2.2 Untuk perusahaan sebagai bahan evaluasi dalam 
kegiatan pelayaran. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam skripsi adalah: 
BAB I. PENDAHULUAN 
Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian,dan sistematika penulisan skripsi. Latar 
belakang berisi tentang alasan pemilihan judul dan 
pentingnya judul skripsi dan diuraikan pokok-pokok 
pikiran beserta data pendukung tentang pentingnya judul 
yang dipilih. Rumusan masalah adalah uraian tentang 
masalah yang diteliti,dapat berupa pernyataan dan 
pertanyaan. Batasan masalah berisi tentang batasan-
batasan dari pembahasan masalah yang akan diteliti. 
Tujuan penelitian berisi tujuan spesifik yang ingin 
dicapai melalui kegiatan penelitian. Manfaat penelitian 
bagi taruna-taruni Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 
ataupun pihak yang menjadikan skripsi ini sebagai bahan 
referensi, yang berisi uraian diperoleh dari hasil 





Sistematika penulisan skripsi berisi susunan tata 
hubungan bagian skripsi yang satu dengan bagian skripsi 
yang lain dalam satu runtutan pikir. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Pada bab ini terdiri dari tinjauan pustaka dan kerangka 
pikir penelitian. Tinjauan pustaka berisi teori-teori atau 
pemikiran-pemikiran serta konsep-konsep yang 
melandasi judul penelitian. Kerangka pikir penelitian 
merupakan pemaparan penelitian atau tahapan pemikiran 
secara kronologis dalam menjawab atau menyelesaikan 
pokok permasalahan penelitian berdasarkan pemahaman 
teori dan konsep. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
Pada bab ini terdiri dari waktu dan tempat penelitian, 
data yang diperlukan meliputi pengalaman peneliti dan 
data tentang kejadian saat di kapal. Waktu dan tempat 
penelitian menerangkan lokasi dan waktu dimana dan 
kapan penelitian dilakukan. Data yang diperlukan 
merupakan cara yang dipergunakan untuk 
mengumpulkan data yang dibutuhkan. Metode 
pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan 
standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Teknik 





yang digunakan dan pemilihan alat dan cara analisis 
harus konsisten dengan tujuan penelitian. Metode 
peneliatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah 
metode deskriptif kualitatif. 
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini terdiri dari gambaran umum obyek yang 
diteliti, deskripsi masalah dan pembahasan masalah. 
Gambaran umum objek penelitian adalah gambaran 
umum yang diteliti yaitu meningkatkan pemahaman 
awak kapal terhadap nitrogen dalam penanganan venting 
pada vent mast. Analisa masalah merupakan bagian dari 
bab IV dari skripsi dan pembahasan merupakan bagian 
inti dari bab IV yang berisi pemecahan dari masalah yang 
ditemui peneliti. 
BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini terdiri dari simpulan dan saran. Simpulan 
adalah hasil pemikiran dari penelitian tersebut. 
Pemaparan kesimpulan dilakukan secara kronologis, 
jelas dan singkat. Simpulan yang dapat diambil yaitu 
awak kapal kurang paham mengenai karakteristik dari 
muatan LPG yang disebabkan kurangnya pembekalan 
dan pelatihan. Saran merupakan pemikiran peneliti 





meningkatkan pemahaman awak kapal terhadap nitrogen 
dalam penanganan venting pada vent mast yaitu bagi 
perusahaan-perusahaan pelayaran yang memiliki armada 
LPG harus terus memberikan pelatihan di darat sebagai 
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 BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Tinjauan Pustaka 
2.1.1 Pengertian Upaya 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi III tahun 
2003 yang dimaksud dengan “Upaya adalah usaha; ikhtiar untuk 
mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan 
keluar”. Menurut Poerwadarminta 1991: 574, “Upaya adalah 
usaha untuk menyampaikan maksud, akal dan ikhtisar. Upaya 
merupakan segala sesuatu yang bersifat mengusahakan terhadap 
sesuatu hal supaya dapat lebih berdaya guna dan berhasil guna 
sesuai dengan maksud, tujuan dan fungsi serta manfaat suatu hal 
tersebut dilaksanakan”.3 Upaya sangat berkaitan erat dengan 
pengunaan sarana dan prasarana dalam menunjang kegiatan 
tersebut, agar berhasil maka digunakanlah suatu cara, metode dan 
alat penunjang yang lain. Dari beberapa pengertian di atas, maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa pengertian dari upaya adalah 
suatu kegiatan atau usaha dengan menggunakan segala kekuatan 
yang ada dalam mengatasi suatu masalah 
2.1.2 Pemahaman Awak Kapal 
STCW 95 Regulation V/1 paragraph 2.2 dan STCW Code 
Section A - V/1 para 22-34 halaman 58-59. 
                                                 




Perwira-perwira dan bawahan yang diberi tugas dan tanggung 
jawab khusus yang berkaitan dengan muatan atau peralatan muat 
bongkar pada kapal-kapal tangki, harus telah menyelesaikan suatu 
kursus pemadam kebakaran di darat selain itu harus telah 
menyelesaikan pelatihan yang ditetapkan oleh peraturan VI/1, dan 
telah menyelesaikan: 
 2.1.2.1 Paling sedikit 3 bulan tugas berlayar di kapal tangki 
guna memperoleh pengetahuan yang memadai tentang 
praktek-praktek operasional yang aman. 
2.1.2.2 Suatu kursus pengenalan kapal tangki (familirization 
course) yang mencakup paling sedikit ringkasan 
pelajaran yang diberikan untuk kursus dalam section 
A-V/1 Kode STCW. 
2.1.3 Pengertian Nitrogen  
 Nitrogen can mean inert gas without carbon dioxide but with 
some oxygen present (as for shipboard production systems) or it 
can relate to the pure nitrogen used for special inerting prior to 
loading an oxygen critical cargo.4 
 
Nitrogen dapat berarti gas inert tanpa karbon dioksida tetapi 
dengan beberapa kandungan oksigen (seperti sistem produksi 
kapal) atau dapat berhubungan dengan nitrogen murni yang 
digunakan untuk inerting sebelum memuat cargo. 
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2.1.4 Pengertian Inert Gas 
 A gas, such as nitrogen, or mixture of non-flammable gases 
containing insufficient oxygen to support combustion.5 
Gas, seperti nitrogen atau campuran gas yang tidak mudah 
terbakar mengandung oksigen yang tidak cukup untuk mendukung 
pembakaran. Dapat diartikan juga sebagai suatu gas atau 
campuran beberapa macam gas yang mengandung oksigen kurang 
dari 8% vol. (Imo Regulation). 
Tujuan pemasangan inert gas: 
Untuk mencegah kemungkinan terjadinya kebakaran atau 
peledakan di dalam cargo tank sebelum tank cleaning atau gas 
freeing. Dengan cara memasukkan inert gas ke dalam tangki 
dengan menekan tekanan tangki menjadi < 8 % by vol, sehingga 
flammable range tidak dapat terbentuk. 
Gas-gas yang dipakai sebagai inert gas: 
 2.1.4.1 Boiler flue gas. 
 2.1.4.2 Nitrogen. 
 2.1.4.3 Inert gas generator (IGG) peralatan khusus untuk atau 




                                                 




2.1.5  Venting 
 The release of cargo vapour or inert gas from cargo tanks 
and associated system.6 
 Pelepasan uap cargo atau gas inert dari tangki kargo dan 
sistem terkait. Venting terjadi di kapal LPG/C Gas Ambalat 
dikarenakan over pressure yang terjadi di cargo tank, hal ini 
menyebabkan pressure pada safety relief valve melebihi limit 
pengaturannya dan menyebabkan uap cargo dilepaskan melalui 
vent mast. Over pressure dapat terjadi karena beberapa faktor yaitu 
blocked discharge, exposure ro external fire, often referred to as 
“fire case”, thermal expansion, chemical reaction, heat 
exchanger tube rupture, cooling system failure. 
2.1.6 Familiarisasi Tanker Gas yang disusun oleh Badan Diklat 
Perhubungan dengan mereferensi IMO Model Course 1.05 dan 
memperhatikan silabus yang tertera pada STCW 1978 amandemen 
1995, Code A V / 1.1 – 7, mengenai produksi gas yang dicairkan: 
 2.1.6.1 Gas-gas yang dicairkan adalah campuran-campuran 
dari hidrokarbon-hidrokarbon yang berat dan 
molekulnya rendah, ditransportasikan dalam bentuk 
cairan curah menggunakan kapal-kapal khusus yang 
biasanya disebut pengangkut gas (gas carriers). Gas-
                                                 




gas yang dicairkan dibagi atas tiga kategori utama, 
yaitu: 
 2.1.6.1.1 LPG atau Gas minyak bumi yang 
dicairkan. 
 2.1.6.1.2 LNG (Liquefied Natural Gas) atau gas 
alam yang dicairkan. 
2.1.6.1.3 Gas-gas kimia yang dicairkan. 
 2.1.6.2 LPG atau gas-gas minyak bumi yang dicairkan 
umumnya didefinisikan sebagai propana, butana dan 
campuran propana dan butana dalam bentuk cair. 
Cairan-cairan ini tidak berwarna, tidak menimbulkan 
karat, tidak beracun tetapi sangat mudah terbakar. 
 2.1.6.3 Dua sumber utama LPG adalah: 
2.1.6.3.1 Gas alam yang asam, basa diperoleh dari 
ladang-ladang gas atau minyak. Baik 
LPG maupun cairan gas alam dikeluarkan 
dari gas alam dengan cara ini. 
2.1.6.3.2 Pemrosesan minyak mentah dan produk 
yang bersangkutan pada 
pabrik/penyulingan minyak. Karena itu 
LPG merupakan hasil sampingan dari 




Proses pemuatan ke atas kapal, LPG 
harus dimurnikan dengan jalan 
mengeluarkan unsur-unsur belerang dan 
kemudian gas-nya dikeringkan. LPG 
biasanya terdapat dalam tekanan 
(pressurized form) dan biasanya 
dipasarkan secara lokal di dalam silinder 
bertekanan atau di dalam tangki kecil 
bertekanan. 
2.1.7 Tipe Kapal tanker gas sesuai dengan yang tertulis dalam buku 
Familiarisasi Tanker Gas yang disusun oleh Badan Diklat 
Perhubungan dengan mereferensi IMO Model Course 1.05 dan 
memperhatikan silabus yang tertera pada STCW 1978 amandemen 
1995, Code A V / 1.1 – 7, mengenai Gas Carrier Types, kapal 
tanker gas dapat dikelompokkan dalam enam tipe yang berbeda 
menurut muatan yang diangkut serta kondisi pengangkutannya, 
yaitu fully pressurized ships, semi refrigerated ships, fully 
refrigerated ships, ethylene ships, lng ships, regasification ships. 
Kapal-kapal tipe (a), (b) dan (c) lebih cocok untuk pengapalan 
muatan LPG dan gas-gas kimia dalam jumlah kecil dengan trayek 
dekat. Sedangkan tipe (d) digunakan untuk pengangkutan LPG 




awal tahun 1985, kurang lebih 756 tanker gas yang beroperasi, 75 
didisain untuk LNG dan 50 untuk ethylene.  
Kapal LPG/C Gas Ambalat adalah kapal jenis gas carrier type 
Fully pressurised yang dilengkapi dengan 2 tangki muatan yang 
berbentuk cylindrical.  
 2.1.8 Boves & Thill (2000) mengatakan tentang pentingnya pelajaran 
praktek sebagai berikut: 
Arti pembelajaran, kita akan ingat 10% dari apa yang kita baca, 
20% dari apa yang kita dengar, 30% dari apa yang kita lihat, 50% 
dari apa yang kita lihat dan dengar, 80% dari apa yang kita 
ucapkan, 90% dari apa yang kita ucapkan dan lakukan. 
Menurut buku Bussines Communication Today bahwa orang-
orang Cina mengatakan: 
Saya dengar dan saya lupa, saya lihat dan saya ingat, saya lakukan 
dan saya mengerti. 
   
 
   











Learning is often for a practical purpose of developing 
competence in an activity. 
Belajar sering untuk sebuah tujuan praktek untuk pengembangan 
kompetensi dalam aktivitas.  
Beside having the knowledge and thinking skills, learning involves 
actually doing the activities, and improvement in peformance 
requires costant practice. 
Disamping mempunyai ilmu dan pemikiran, belajar melibatkan 
secara langsung untuk melakukan aktivitas, dan peningkatan 

















2.2 Kerangka Pikir Penelitian 





     
     
 































 Fig. 2.1 Gambar Kerangka Pikir 
Peningkatan pemahaman awak kapal terhadap nitrogen pada 
penanganan venting di kapal 
LPG/C Gas Ambalat 
 
Penyebab awak kapal kurang 
paham terhadap nitrogen dalam 
penanganan venting. 




Kurangnya pembekalan dan 
pelatihan bagi awak kapal akan 
karakteristik dari muatan LPG.  
 
Penanganan venting pada vent mast menggunakan N2 di kapal 
LPG/C Gas Ambalat dapat ditangani dengan tepat. 
Penggunaan portable N2 kit pada 
PRV yang terhubung di vent mast. 
1. Third Officer selaku Safety 
Officer dan Chief Officer selaku 
Cargo Officer memastikan 
bahwa awak kapal yang akan 
bekerja di atas kapal harus telah 
mengikuti pelatihan-pelatihan 
khusus mengenai LPG pada saat 
pengambilan sertifikat LGT. 
2. Para perwira kapal hendaknya 
memberi sosialisai atau 
familirisasi mengenai LPG. 
 
1. Kapten selaku pimpinan di 
kapal harus melakukan drill 
mengenai kaitannya dengan 
venting atau pelatihan 





Dari uraian sub bab mengenai tinjauan pustaka, diketahui bahwa muatan 
LPG merupakan muatan khusus dengan pengangkutan yang khusus juga, 
yaitu menggunakan kapal tanker jenis gas carrier yang telah dilengkapi 
dengan alat-alat keselamatan. Oleh karena itu, penanganan LPG di atas 
kapal sangat membutuhkan prosedur dan kemampuan yang bagus karena 
jenis muatan LPG termasuk muatan yang berbahaya terutama pada saat 
venting terjadi di vent mast. Untuk mendapatkan pengetahuan dan 
keterampilan mengenai penanganan muatan LPG diperlukannya pelatihan-
pelatihan khusus yang ditandai dengan adanya sertifikat LGT (Liquefied 
Gas Tanker). Lembaga-lembaga yang mengadakan pelatihan-pelatihan 
khusus tersebut juga harus mengacu kepada apa yang diterapkan di dalam 
STCW mengenai standarisasi pelatihan yang harus didapat oleh calon-calon 
awak kapal yang akan bergabung dengan kapal tanker jenis gas carrier dan 
pelatihan-pelatihan tersebut seharusnya memfokuskan sistem pelatihannya 
dengan praktek. 
 Apabila awak kapal dan buruh pelabuhan yang terlibat dalam proses 
penanganan muatan telah mendapatkan pengetahuan yang cukup secara 
teori dan praktek dan juga berkerja sesuai dengan pengetahuan yang telah 
diperoleh dari lembaga-lembaga yang sudah dijelaskan di dalam tinjauan 
pustaka dan mengerti mengenai karakteristik muatan LPG itu sendiri, maka 
kesalahan-kesalahan pada saat keadaan bahaya yang dapat terjadi di atas 





2.2.1 Secara Teknik Operasional 
2.1.1.1 Tindakan pencegahan terhadap bahaya yang timbul oleh 
muatan LPG dengan persiapan dan penanganan muatan 
secara efektif dan aman sesuai dengan prosedur. 
2.1.1.2 Mengupayakan untuk meminimalis kendala-kendala 
yang timbul oleh muatan, bahaya-bahaya atau risiko 
yang mungkin timbul akibat penanganan muatan yang 
kurang efektif yang bisa menghambat kelancaran 
operasional kapal. 
2.1.2 Secara Manajemen 
 Menciptakan koordinasi yang baik dan harmonis antara 
sesama personel, baik dari pihak intern kapal maupun pihak kapal 
dengan pihak terminal dalam hubungannya dengan penanganan 
muatan secara efektif. 
Pihak kapal dalam hal ini harus lebih mempersiapkan hal-hal yang 
berhubungan dengan sarana pengoperasian serta transparan dalam 
penggunaan barang yang tersedia sesuai dengan permintaan kepada 
perusahaan. 
2.3 Definisi Operasional 
  Liquified Gas Handling Principle on Ships and in Terminal pada buku 
ini maka penulis mendapatkan beberapa pengertian dari istilah yang akan 





 2.3.1 Hydroulic Pump ialah pompa yang d igunakan untuk menggerakkan 
peralatan muat secara hidrolik. 
2.3.2  High Level Alarm ialah alarm yang berfungsi sebagai tanda muatan 
  telah mencapai batas (level) tertinggi pada tangki muatan. 
2.3.3 Liquefied Petroleum Gas ialah senyawa yang mempunyai unsur 
utama yaitu propane dan butane. 
2.3.4 Pressure Safety Valve ialah katub yang terletak pada tiap – tiap 
bagian   tertentu dari pipa-pipa muatan yang telah dibuat atau 
diprogram pada tekanan tertentu yang berfungsi sebagai katub 
pengamanan pada waktu tekanan pada pipa atau dalam tangki lebih 
tinggi dari tekanan yang ditentukan. 
2.3.5 Temperature and Pressure Gauge ialah alat indicator temperature 
dan tekanan pada tangki muatan yang letaknya di atas cargo tank, 
khususnya untuk temperatur terdapat 3 (tiga) indikator yaitu bagian 
bawah, tengah, dan atas dari tangki muatan. 
2.3.6  Vapour adalah gas yang dihasilkan dari penguapan cairan LPG. 
2.3.7 Vapour Valve ialah katub yang terletak pada pipa-pipa gas di darat 
dan di kapal. 
 2.3.8 Relief valve setting adalah setingan yang diatur oleh operator atau 
pihak kapal agar valve tersebut dapat bereaksi terhadap tekanan 





2.3.9 Fire adalah oksidasi yang cepat dari bahan yang mudah terbakar 
disertai dengan pelepasan energi dalam bentuk panas dan cahaya. 
2.3.10 Flammable adalah bahan kimia yang mudah bereaksi dengan 
oksigen sehingga menimbulkan api, dapat dikatan bahan yang 
mudah terbakar. 
2.3.11 Flammable Range adalah kisaran konsentrasi gas di udara dimana 
campuran mudah terbakar. Hal ini menggambarkan kisaran 
konsentrasi antara batas bawah (LEL) dan batas mudah terbakar atas 
(UFL). Campuran dalam kisaran ini mampu dinyalakan. 
2.3.12 Fully-Pressurised bertekanan penuh, pengangkut gas yang paling 
sedehana, umumnya dilengkapi dengan dua atau tiga tangki bejana 
tekanan baja bulat yang dirancang untuk menahan tekanan hingga 
20 Bar. Tidak ada sistem pencairan kembali kargo yang dipasang 
dan tekanan tangki kargo akan berfluktuasi sesuai dengan produk 
yang dibawa dengan suhu sekitar. Kapasitas kapal bervariasi dari 
100 m3 hingga 10.000 m3. 
2.3.13 Hazard adalah sebuah kondisi atau situasi dengan potensi yang 
menimbulkan kerusakan bagi kesehatan manusia dan atau 
lingkungan 
2.3.14 Hazardous Area adalah suatu area dimana terdapat (atau mungkin 
terdapat) ledakan gas atmosfer dengan kuantitas tertentu sehingga 
memerlukan perlakuan khusus saat konstruksi, instalasi, dan 




2.3.15 Over-Pressure adalah peningkatan tekanan di atas tekanan yang 
diatur dari katup pelepas tekanan, biasanya dinyatakan sebagai 
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 Berdasarkan uraian dan pembahasan masalah pada bab sebelumnya dari judul 
skripsi "Upaya Peningkatan Pemahaman Awak Kapal Terhadap Venting Pada Vent 
Mast Di Kapal Gas Ambalat” maka penulis memberikan kesimpulan dan saran yang 
berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 
5.1 Simpulan 
 5.1.1 Penyebab awak kapal kurang paham terhadap penanganan venting 
dapat disebabkan oleh: 
  5.1.1.1 Kurangnya pembekalan dan pelatihan bagi awak kapal 
akan karakteristik dari muatan LPG. 
  5.1.1.2 Karena tidak dilakukannya familirization di atas kapal 
menjadi penyebab pengetahuan awak kapal terhadap 
bahaya venting dan penanganannya sangat minim. 
  5.1.1.3 Kurangnya pengetahuan terhadap faktor-faktor 
penyebab over pressure yang menyebabkan venting 
seperti bloked discharge, exsposure to external fire, often 
reffered to as “fire case”, thermal expansion, chemical 
reaction, heat exchanger tube rupture, dan cooling 
system failure. 
 5.1.2 Upaya yang dilakukan untuk menghentikan venting yaitu dengan 
cara memasukkan N2 gas melalui selang yang disalurkan melewati 





vent mast, sehingga kadar oksigen menurun dan over pressure dapat 
ditangani, tekanan kargo kembali normal dan disc pada PRV akan 
otomatis menutup kembali. 
5.2 Saran 
   Untuk mengatasi kurangnya pemahaman awak kapal terhadap 
Nitrogen dalam penanganan venting pada vent mast di kapal LPG/C Gas 
Ambalat adalah sebagai berikut 
 5.2.1 Chief Officer selaku Safety dan Cargo Officer memastikan bahwa 
awak kapal yang akan bekerja di atas kapal harus telah mengikuti 
pelatihan-pelatihan khusus mengenai LPG pada saat pengambilan 
sertifikat LGT.  
 5.2.2 Para perwira kapal hendaknya memberi sosialisasi atau 
familirisasi serta pengetahuan tentang prosedur penanganan 
muatan yang efektif dan informasi yang berkaitan dengan 
penanganan muatan LPG saat pertama kali on board di kapal atau 
melalui safety meeting. 
 5.2.3 Kapten selaku pimpinan di kapal harus melakukan drill mengenai 
kaitannya dengan venting atau pelatihan tindakan bahaya minimal 
satu bulan sekali. Dan memastikan awak kapal mengerti tanggung 
jawabnya secara personal pada saat drill karena jika terjadi 
keadaan bahaya yang sesungguhnya maka semua awak kapal 
dapat secara tepat, cepat dan bertindak tidak membahayakan diri 
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